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Kegiatan Magang bertujuan untuk, Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri. Melatih agar lebih kritis terhadap perbedaan di lapangan 

dengan yang diperoleh di bangku kuliah. Mengembangkan keterampilan yang 

tidak diperoleh di kampus. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Magang 

adalah observasi lapang, penerapan kinerja dengan mengikuti aktivitas yang ada 

di PT. Madubaru PG-PS Madukismo, studi pustaka dan penyusunan laporan. 

Kegiatan yang dilakukan selama Magang meliputi mengenali hama pada tanaman 

tebu, Pengolahan tanah/lahan, Pembibitan, perawatan tanaman tebu, Pemanenan, 

dan proses pengolahan tebu sampai menjadi gula.  

Pengolahan lahan adalah kegiatan yang di lakukan dengan mempersiapkan 

lahan dengan baik, seperti di lakukan pembajakan dan pengkairan agar tanah 

menajadi gembur sehingga siap dilakukan penanaman tebu. Dalam pengolahan 

lahan di PT. Madubaru menggunakan cara pengolahan tanah pertama, kedua . 

Alat pengolahan tanah pertama adalah pengolahan tanah menggunakan bajak yang 

bertjuan untuk memotong, memecah dan membalik tanah. Untuk pengolahan 

tanah pertama di PG Madukismo menggunakan implement bajak piringan (Disc 

Plow). Pengolahan tanah kedua hampir sama dengan pengolahan tanah pertama 

hanya saja pengolahan kedua tanah yang diolah sudah berupa tanah olahan pada 

pengolahan tanah tahap pertama sehingga untuk kecepatan olahan menjadi 

semakin cepat karena telah ringan, Pengolahan tanah kedua dilakukan apabila 

diperlukan saja, misalnya pada pengolahan pertama kondisi tanah masih 

bongkahan-bongkahan yang sulit dihancurkan sehingga dilakukan pengolahan 

tanah kedua. Pada pengolahan tanah ketiga inilah dimulainya penyiapan lahan 

sedemikian rupa sehingga membentuk juring-juring atau guludan-guludan yang 



nantinya akan menjadi tempat tumbuhnya tebu. Pada pengolahan tanahnya atau 

alat yang digunakan berupa bajak kair furrower. 


